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GRESIK.- Komandan Korem 084/Bhaskara Jaya Brigjen TNI Terry Tresna
Purnama, S.I.Kom., M.M. meninjau langsung perkembangan pelaksanaan TMMD
ke 115 TA. 2022 di desa Keramat, kec. Bungah, kabupaten Gresik. Selasa



(25/10/2022)

Sasaran fisik yang dikerjakan berupa pembangunan pembuangan air, pavingisasi
jalan lingkungan, rehab tembok penahan tanah, pembangunan drainase,
penerangan jalan umum dan rehab rumah keluarga kurang mampu dengan
pencapaian kegiatan sampai hari yang ke 15 hari ini rata-rata sudah 80 persen.

"Al-Hamdulillah pencapaian sasaran yang dikerjakan pada TMMD di wilayah
Kodim 0817/Gresik di hari yang ke 15 hari ini rata-rata sudah mencapai 80
persen". Ungkap Danrem



Kehadiran Danrem 084/BJ disambut oleh Bupati Gresik H. Fandi Akhmad Yani,
S.E. dan Dandim 0817/Gresik Letkol Inf Ahmad Saleh Rahanar, S.Sos beserta
unsur Forkopimda kab. Gresik.

Pada kesempatan itu Danrem menyampaikan terima kasihnya kepada Bupati
Gresik dan Wakil Bupati Gresik serta pemerintah kabupaten Gresik yang telah
memberikan dukungan penyelenggaraan Program TMMD di wilayah kabupaten
Gresik. Demikian juga dukungan masyarakat desa Keramat yang sangat antusias
berpartisipasi aktif dan bergotong-royong bersama-sama TNI sehingga



pelaksanaanya bisa maksimal.

"Terima kasih kepada bupati dan wakil bupati serta pemerintah kabupaten Gresik
atas dukunganya serta kerja samanya yang luar biasa dengan Kodim
0817/Gresik, sehingga program TMMD ini dapat terselenggara dengan maksimal
dan hasilnya akan bermanfaat bagi kepentingan masyarakat. Tegas Brigjen TNI
Terry

Komandan Korem 084/Bhaskara Jaya juga menegaskan bahwa sasaran yang
dikerjakan sampai penutupan TMMD harus mencapai 100 persen, karena itu
sebagai barometer keberhasilan penyelenggaraan TMMD ke 115 TA. 2022 yang
dikerjakan di wilayah Kodim 0817/Gresik.

"Saya tegaskan pencapaian pekerjaan sasaran harus mencapai 100 persen pada
saat TMMD ini ditutup karena itu sebagai ukuran keberhasilan Program TMMD
yang kita kerjakan, kalau tidak berarti TMMD ini gagal". Pungkasnya. (*)


